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Abstract. This research discusses examination strategies using a quantitative exploration approach in the context 

of MSME digital marketing. a positivist-based research method was used to investigate the influence of radical 

innovation on the competitive advantage of Lampit MSMEs in the North Hulu Wetland Region. Data was collected 

through research instruments and analyzed using the PLS investigation model. The results show that radical 

innovation through digital marketing has a significant impact on the competitive advantage of MSMEs. This 

research provides important insights for MSMEs in utilizing digital marketing to increase their competitiveness 

in an increasingly computerized market. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas strategi pemeriksaan menggunakan pendekatan eksplorasi kuantitatif dalam 

konteks pemasaran digital UMKM. Metode penelitian berbasis positivis digunakan untuk menyelidiki pengaruh 

inovasi radikal terhadap keunggulan kompetitif UMKM Lampit di Kawasan Lahan Basah Hulu Utara. Data 

dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan dianalisis menggunakan PLS Model investigasi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa inovasi radikal melalui pemasaran digital berdampak signifikan terhadap keunggulan 

kompetitif UMKM. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi UMKM dalam memanfaatkan digital 

marketing untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin terkomputerisasi. 

 

Kata Kunci: UMKM, Daya Saing, Digital Marketing. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pola digitalisasi yang sedang berlangsung tidak bisa diabaikan, terutama bagi usaha 

kecil-kecilan dan menengah (UMKM), hal ini menjadikan hambatan, atau justru menjadi 

peluang, menjamin keberlangsungan dan daya saing perusahaan mereka. sangat baik dalam 

sektor bisnis lokal dan asing. Alasan mendasar perubahan lanjutan adalah untuk memperoleh 

informasi sektor bisnis baru dan untuk memanfaatkan lebih banyak metodologi yang didorong 

oleh informasi membuka pintu untuk memperoleh keunggulan baru dalam bisnis reorientasi 

model. Proses digitalisasi sangatlah rumit dan dinamis seiring dengan kemajuan yang 

membentuk kemampuan untuk mewakili masa depan yang lebih baik. (Šimberová et al., 2022) 

Perubahan yang terkomputerisasi menunjukkan adanya interaksi. Ketahanan digital 

adalah salah satu kemungkinan perubahan. sebagai salah satu tujuan dan misi penting dari 

sebuah organisasi perusahaan.(Jones et al., 2021). Perubahan terkomputerisasi pada UMKM 
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atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mengacu pada pemanfaatan data dan inovasi 

persuratan untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi dan intensitas usaha. Kekhasan perubahan 

terkomputerisasi pada UMKM dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, antara lain: 

tantangan aset pada saat perubahan terkomputerisasi karena perubahan, sama seperti perubahan 

apa pun, membutuhkan aset.(Rupeika-Apoga & Petrovska, 2022) 

Hambatan dalam organisasi juga merupakan fenomena lain: misalnya, tidak adanya aset 

moneter, tidak adanya dukungan eksekutif, perlindungan dari perubahan, dan juga tidak adanya 

kerangka kerja. Hambatan mekanis Karena ketiadaan informasi, UKM tertunda dalam 

melaksanakan inovasi administrasi yang maju, seperti pengembangan teknologi Enterprise 

Resource Planning Arranging (ERP), dan penalaran yang terkomputerisasi, serta hambatan 

yang wajar terkait dengan tidak adanya kolaborasi dan penggabungan antar dewan dan divisi , 

serta masalah perlindungan.(Telukdarie et al., 2022) 

 

KAJIAN TEORITIS 

Digitalisasi  

Periklanan digital, banner web, komunikasi orang ke orang, marketing viral, promosi 

email, dan kerjasama mitra adalah contoh periklanan tingkat lanjut / digital marketing, yang 

memanfaatkan web dan inovasi intuitif lainnya untuk membuat dan menghubungkan data 

antara organisasi dan klien.(Mallik & Rao, 2017) 

“Pemanfaatan inovasi dan informasi canggih untuk menghasilkan pendapatan, 

meningkatkan bisnis, mengganti/mengubah proses bisnis, dan menciptakan iklim bisnis yang 

maju, dimana data yang terkomputerisasi adalah intinya” merupakan salah satu definisi 

digitalisasi. Jasa Mayoritas bidang, mulai dari dunia usaha hingga industri, akan didominasi 

oleh digitalisasi dalam waktu dekat, yang diperkirakan akan mengarah pada Revolusi Industri 

keempat. Istilah "digitalisasi" didefinisikan sebagai salah satu pola utama yang juga akan 

mengubah masyarakat dan bisnis di tahun-tahun mendatang..(Peillon & Dubruc, 2019) 

Perubahan tingkat lanjut atau digitalisasi dicirikan sebagai Perubahan yang berhubungan 

dengan perubahan tingkat lanjut yang inovatif yang menciptakan rencana tindakan, produk, 

atau struktur organisasi. Perubahan tingkat lanjut atau digitalisasi membutuhkan inovasi dan 

individu. Dalam beberapa tahun terakhir, pertimbangan logis, khususnya dalam literatur 

tentang sistem informasi terus berkembang ke arah tersebut. menuju perbaikan kritis dalam 

menangani berbagai kemajuan dan bagian penting dari perubahan terkomputerisasi.(Nadkarni 

& Prügl, 2021) 
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Transformasi digital adalah hasil kombinasi dari beberapa perkembangan 

terkomputerisasi yang disampaikan oleh para entertainer atau penghibur termasuk, struktur, 

praktik, nilai, dan keyakinan yang mengubah, mengkompromikan, menggantikan, atau 

mematuhi semua aturan permainan. industri, ekosistem, organisasi, dan bidang 

lainnya.(Hinings et al., 2018) 

Digitalisasi dapat disimpulkan dari definisi di atas. Selain itu, perubahan tingkat lanjut 

merupakan dua gagasan yang berbeda meskipun keduanya berkaitan erat dengan penerapan 

teknologi digital. Digitalisasi menyinggung cara paling umum untuk mengubah data dari 

konfigurasi sederhana menjadi desain terkomputerisasi. Ini mungkin termasuk mengubah 

catatan aktual menjadi dokumen canggih, merekam informasi dalam desain terkomputerisasi, 

atau memulihkan gambar dan rekaman menggunakan kamera terkomputerisasi.  

Digitalisasi tidak lagi berfokus pada penanganan informasi pada gadget, dan dapat 

dipandang sebagai langkah awal dalam penerimaan inovasi terkomputerisasi. Sementara itu, 

perubahan lanjutan mencakup perubahan mendasar dalam cara kerja bisnis atau organisasi 

yang menggunakan inovasi komputer. Hal ini mencakup kombinasi inovasi terkomputerisasi 

ke dalam bagian mana pun dari bisnis atau asosiasi, termasuk perubahan dalam rencana 

tindakan, siklus kerja, dan pengalaman pelanggan. Perubahan tingkat lanjut mencakup lebih 

dari sekadar penanganan informasi tingkat lanjut, namun mengubahnya menjadi cara yang 

mampu dilakukan organisasi secara keseluruhan. Digitalisasi tidak lagi berfokus pada 

penanganan informasi pada perangkat, sementara perubahan modern mencakup perubahan 

besar dalam cara kerja bisnis atau organisasi melalui kombinasi inovasi komputer. 

Menurut Nadkarni dan Prugl (2021) ada 2 aspek perubahan lanjutan yaitu inovasi dan 

penghibur yang dipisahkan menjadi 9 hal sentral. Perubahan lanjutan dalam hal inovasi, kita 

harus fokus pada hilirisasi pembelanja, kapasitas inovatif, antarmuka (kecepatan rantai klien, 

antarmuka) dan sirkulasi pemangku kepentingan, porsi industri secara keseluruhan, dan strategi 

pemerintah. Sedangkan para aktor harus menjalani transformasi digital. fokus pada beberapa 

hal, khususnya inisiatif transformatif, dengan kemampuan manajerial yang unggul dan budaya 

organisasi yang kuat, dan tempat kerja yang hebat.(Nadkarni & Prügl, 2021) 

UMKM 

Di setiap industri yang berteknologi maju, era modern 4.0 berkembang pesat menjadi 

pasar yang signifikan. UKM digugat dengan alasan menunjukkan peningkatan pertumbuhan 

yang serius. Web berfungsi sebagai kerangka pendukung Industri 4.0, yang berlaku pada 

kejadian saat ini dan memerlukan bimbingan dan bantuan dalam mengadaptasi prosedur dan 

aktivitas bisnis. Industri 4.0 menampilkan kompromi manusia yang menghasilkan perbaikan 
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tanpa henti. Industri 4.0 berfokus pada digitalisasi awal hingga akhir dari setiap aset asli untuk 

mendorong penggunaan pembangunan untuk kompromi ke dalam kerangka alami. Hal ini 

memerlukan pemanfaatan pengembangan yang solid dan berguna untuk barang-barang 

perakitan dan pengaturan. Perkembangan energi bermanfaat lainnya dalam perakitan dan 

pengorganisasian produk terlihat melalui berbagai kemajuan yang muncul seperti realitas yang 

diperluas, informasi palsu (pengetahuan yang direproduksi), inovasi mekanis gratis, penilaian 

Data Besar, sistem cloud dan IoT yang mungkin dapat diingat sebagai rantai nilai untuk 

berbagai hal. daerah.(Rafiah et al., 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Eksplorasi ini menggunakan strategi survei tertulis untuk mengumpulkan informasi, 

mengenali dan menguraikan hubungan antara digitalisasi marketing, bisnis kecil atau UMKM 

dan keunggulan bersaing. Data sekunder berupa artikel jurnal dijadikan sebagai sumber data. 

Data di kolektif melalui searching DOAJ (Directory Of Open Access Journals) menggunakan 

keyword : Digital Marketing,UMKM. Seleksi pemilihan artikel menggunakan alur diagram 

Prisma bisa di lihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 
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Hasil pencarian artikel di DOAJ (Directory Of Open Access Journals) pada 25/3/2024 

ditemukan 64 artikel semua jenis kajian artikel dengan pencarian artikel – title . Kemudian 

dilanjutkan  pencarian subject – social science diperoleh 51 artikel dilanjutkan ke tahap 

berikutnya  pilih ecommerce diperoleh 12 artikel,  pilih business diperoleh 12 artikel, 

berdasarkan rentang waktu tahun 2021 terdapat 3 artikel, tahun 2022 ada 3 artikel , tahun 2023 

terdapat 5 artikel dan di tahun 2024 terdapat 1 artikel. Dari 12 artikel tersebut 1 artikel tidak 

dapat di download. Sehingga jumlah artikel yang dibahas sebanyak 11 artikel. 

Data yang diperoleh mencakup data sekunder baik yang kuantitatif atau yang kualitatif  

melalui pemilihan dan pengerjaan informasi yang diberikan dalam struktur narasi yang jelas 

dan kemudian sedikit demi sedikit ujung-ujungnya ditarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti akan menggunakan diagram prisma untuk menggambarkan dan menjelaskan 

setiap artikel sebagai berikut: Usaha kecil dan menengah (UMKM) memberikan dukungan 

yang signifikan terhadap perekonomian masyarakat, dan UMKM dianggap sebagai kekuatan 

sebagai organisasi yang tangguh dalam keadaan darurat di seluruh dunia. Meski perkembangan 

UMKM saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, namun tidak lepas dari berbagai 

hambatan. Salah satu kendala yang dialami UMKM adalah tidak adanya data yang solid dari 

para pelaku dan belum optimalnya pemanfaatan pembangunan. Hal inilah yang harus 

ditingkatkan oleh para pelaku UMKM untuk memajukan organisasinya. Inti dari kajian ini 

adalah untuk mengetahui dampak sumber daya manusia, modal tersembunyi, modal sosial, dan 

fitur modern terhadap pelaksanaan UMKM. Populasi Dalam penelitian ini, program ini 

membantu seluruh pengelola UMKM di industri makanan dan minuman. Di Pasuruan, Satrya 

Emas. Contoh yang dibutuhkan adalah 138 responden. Strategi pemeriksaan yang digunakan 

adalah prosedur kuantitatif dengan menggunakan teknik logika relaps langsung. Penyelidikan 

ini menggunakan program SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sumber 

daya manusia (X1) mempunyai pengaruh yang sangat besar. Variabel modal dasar (X2) 

berpengaruh terhadap pameran UMKM (Y). pengaruh mendasar terhadap penyajian UMKM 

(Y), variabel modal sosial (X3) agak berpengaruh mendasar terhadap pameran UMKM (Y) dan 

variabel promosi terkomputerisasi (X4) agak berpengaruh terhadap pameran 

UMKM.(Murtadlo, 2021) 

Menurut UMKM, Indonesia adalah rumah bagi sejumlah besar usaha mikro, kecil, dan 

menengah. terdiri dari sekitar 99,99% (65,5 juta unit) organisasi pada tahun 2018, seperti yang 

diungkapkan oleh Dinas UKM dan Koperasi Meskipun ukurannya kecil, usaha-usaha ini 
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memainkan peran yang sangat besar, memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan dan 

menyumbang sekitar 89,2% dari angkatan kerja Indonesia. Meskipun demikian, 5,9% 

organisasi benar-benar merasakan dampak baik dari virus Corona. Organisasi yang paling 

tangguh (5,9%) melakukan penyesuaian dengan mengembangkan saluran pemasaran, dan 

jaringan hiburan online menjadi sistem utama untuk promosi korespondensi tingkat lanjut. 

Untuk mengevaluasi pengaruh kemampuan promosi dan kewirausahaan yang terkomputerisasi 

terhadap outcome UMKM di Kota Bogor, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian berbasis jajak pendapat tersebut melibatkan 100 anggota yang dipilih secara 

serampangan yang berasal dari Kota Bogor yang berpenduduk 3.845 pelaku usaha UMKM. 

Dengan memanfaatkan pemeriksaan PLS-SEM, penelitian ini menguji sistem terkoordinasi 

yang diharapkan untuk teknik ini. Yang mengejutkan, Kota Bogor, yang menghadapi 

penurunan gaji UMKM sebesar 60% selama pandemi, menjadi titik konvergensi. Tinjauan ini 

menggunakan prosedur SEM dalam rencana eksplorasi ilustratif untuk menyelidiki elemen-

elemen hasil UMKM meskipun terdapat kesulitan-kesulitan kontemporer.(Chandra et al., 

2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh viral marketing, 

celebrity endorser, biaya, kualitas administrasi terhadap pilihan pembelian klien TikTok Shop. 

Fenomena meningkatnya aktivitas belanja mendorong dilakukannya penelitian. Kehadiran 

budaya Indonesia yang berbasis web tidak setara dengan pengembangan UMKM yang harus 

terdigitalisasi karena sulitnya mereka bertahan dalam ekosistem digital. Namun, Scarlett segera 

berubah menjadi merek unggulan lokal terbaik karena beredar di web pada hiburan online 

TikTok dengan nama-nama superstar internasional seperti Two Times, dan memiliki harga dan 

kualitas layanan yang unggul. Penelitian populasi, termasuk klien TikTok yang memiliki 

pengalaman membeli barang Scarlett dan mengetahuinya Dua kali. Strategi yang digunakan 

oleh spesialis adalah pengujian non-kemungkinan, pemeriksaan yang secara khusus bertujuan. 

Ukuran pengujian mengikuti hipotesis Hair, ada beberapa kali penunjuk, tepatnya 22 penanda, 

sehingga diperlukan 110 orang untuk merespons. Berdasarkan data, peneliti melakukan tes. 

Yang penting, koleksi ini menggunakan survei Struktur Google yang diedarkan secara luas 

secara online di berbagai jaringan melalui hiburan berbasis web. Hasilnya menunjukkan bahwa 

dukungan selebriti dan viral marketing kurang berpengaruh. pilihan pembelian, sedangkan 

biaya dan kualitas administrasi mempengaruhi pilihan pembelian. Secara keseluruhan, semua 

faktor otonom mempengaruhi pilihan pembelian. Mengingat hasil ini, akan lebih baik bagi 

Scarlett dan UMKM lainnya untuk lebih menekankan pada taktik penetapan harga dan 
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penyampaian kualitas. bantuan utama sehingga Anda dapat memperoleh manfaatnya di TikTok 

Shop.(Katiandagho & Hidayatullah, 2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh dampaknya. Pemasaran digital 

untuk kepentingan UMKM di masa endemi Tasikmalaya di kawasan konveksi kota. 

Pemeriksaan ini bersifat subyektif dan menggunakan teknik ekspresif. Observasi, studi 

dokumentasi, dan wawancara terhadap 12 informan dari 12 UMKM konveksi merupakan 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Objek penyelidikan ini berpusat pada 

pelaku usaha konveksi di wilayah Kota Tasikmalaya. Dengan mempertimbangkan dampak 

eksplorasi terhadap UMKM konveksi di Tasikmalaya, sebagian besar UMKM telah 

menggunakan kemajuan mekanis/pengalihan elektronik sebagai cara untuk mempromosikan 

produk usahanya, seperti Instagram, Shopee, Facebook, dan TikTok, WhatsApp, Lazada, 

Tokopedia, dan Google Advancements. Selain itu, pemasaran terkomputerisasi digunakan oleh 

organisasi dengan memanfaatkan konveksi untuk melihat apa yang dibutuhkan klien. Untuk 

menjamin nilai, berbagai pelaku bisnis konveksi menyesuaikannya dengan kebutuhan 

konsumen. Hal ini karena dengan menggunakan penggerak dengan tampilan otomatis, sasaran 

yang kurang akan lebih istimewa dibandingkan dengan menggunakan prosedur konvensional. 

Terkomputerisasi adalah cara Publikasi untuk mengambil bagian dalam keuntungan dari 

penunjukan item dasar. Selain itu, informasi tentang citra atau merek mereka juga dapat dilihat 

dan disampaikan secara lebih umum oleh calon pembeli.(Wibawa1 et al., 2023). 

Inti dari kajian ini adalah untuk menjabarkan Pelaksanaan Kajian dan Pengembangan 

Ekstremis Pembangunan Mantap Melalui Promosi Tingkat Lanjut / digital Marketing untuk 

Membangun Intensitas Manfaat Produk UMKM Lampit di Kawasan Lahan Basah Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. Bahwa Sasaran khusus dari eksplorasi ini adalah 1. Menyelidiki 

perkembangan yang stabil dan kemajuan ekstremis pada pemasaran terkomputerisasi produk 

UMKM Lampit di Wilayah lahan basah Hulu Sungai Utara, 2. Mengkaji inovasi inkremental 

dan radikal untuk daya saing. keunggulan produk UMKM Lampit di kawasan lahan basah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Menelaah dampak pemasaran digital terhadap keunggulan 

kompetitif produk UMKM Lampit di kawasan lahan basah Kabupaten Hulu Sungai Utara, dan 

Menguraikan perkembangan ekstra dan kemajuan revolusioner untuk keunggulan melalui 

periklanan terkomputerisasi produk UMKM Lampit di kawasan lahan basah Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. Strategi pemeriksaan menggunakan pendekatan eksplorasi kuantitatif dapat 

diartikan sebagai strategi penelitian berbasis positivis yang digunakan untuk menyelidiki 

populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang dapat 

diklasifikasikan secara umum, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
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penyelidikan informasi bersifat kuantitatif/terukur dengan alasan menguji spekulasi yang 

dikemukakan. Informasi yang dikumpulkan kemudian dipecah menggunakan PLS Model 

investigasi (Fractional Least Square) menggunakan program bundel PC SmartPLS. 

Konsekuensi penanganan informasi menggunakan model pemeriksaan PLS (Fractional Least 

Square). memanfaatkan bantuan program PC bundel SmartPLS, hasilnya stabil Pemasaran 

digital sangat dipengaruhi oleh inovasi, khususnya inovasi radikal. pengaruhnya terhadap 

pemasaran digital dan inovasi secara umum berdampak signifikan terhadap daya saing. 

kehebatan, perkembangan ekstremis secara fundamental mempengaruhi keunggulan, pameran 

tingkat lanjut pada dasarnya mempengaruhi keunggulan, perkembangan ekstra melalui 

pemasaran digital dan inovasi radikal, dampak signifikan terhadap keunggulan kompetitif pada 

dasarnya mempengaruhi keunggulan melalui periklanan tingkat lanjut di UMKM Lampit di 

Kawasan Lahan Basah Hulu Utara Aturan Sungai(Humaidi et al., 2023). 

Kemajuan berkembang semakin pesat dengan pemanfaatan web dan media yang canggih. 

Perkembangan dan media yang dimodernisasi merupakan salah satu bagian dari 

pengembangan produk online yang sangat penting bagi para visioner bisnis karena dianggap 

lebih bermanfaat untuk menjangkau calon pembeli/klien dalam skala luas tanpa persyaratan 

kenyataan dengan biaya waktu terbatas yang terbatas dan lebih murah dibandingkan diganggu 

dalam publikasi. Khususnya dalam situasi Covid yang sedang berlangsung, promosi elektronik 

dianggap sebagai salah satu cara bagi asosiasi pengalihan untuk tetap mengikuti perkembangan 

bisnis atau layanan yang mereka pasarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 

bagaimana penggunaan iklan terkomputerisasi pada pembayaran UMKM Makassar untuk 

produk makanan. Teknik pelaksanaan penelitian Salah satu mata kuliahnya adalah 

menampilkan iklan terkomputerisasi untuk UMKM. yang dihadirkan dalam program MBKM 

sangat perlu untuk menjawab persoalan-persoalan yang muncul terkait dengan Rencana Aksi 

Eksplorasi Pakar UKI Paul (RENSTRA) Mata Pelajaran Pemolisian, Kebebasan dan 

Desentralisasi (Policing, Otonomi Daerah dan Desentralisasi) dengan penekanan pada 

Kemanusiaan yang Berwawasan Baik. , Artikulasi dan Budaya, Persiapan Investigasi 

Lapangan Kerajinan Tangan (Sedikit). Eksplorasi tersebut memerlukan waktu kurang lebih 

satu bulan hingga selesai, dimana pemeriksaan tersebut akan diselesaikan dengan 

menggunakan prosedur emosional dan dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman, 

yaitu: berbagai data (assemble data), data penurunan (data reject), data show (data show) ), dan 

melakukan penilaian (konfirmasi) terhadap data yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengumpulkan informasi, memisahkannya ke dalam 

unit-unit, menggabungkan, membentuk contoh, dan memilih apa yang penting dan apa yang 
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perlu dipikirkan, serta menyelesaikannya. mudah untuk dipahami. Persepsi, pertemuan dari 

atas ke bawah, dan berbagai strategi digunakan untuk mengumpulkan informasi. dokumentasi 

di mana ilmuwan secara langsung terlibat dengan praktik sumber sehari-hari sehingga 

informasinya tepat. Hasil yang ingin dicapai adalah mengetahui prosedur pelaksanaan 

pengaruh computerized showcase terhadap pembayaran UMKM kuliner Makassar dan 

selanjutnya memberikan manfaat pada program MBKM sebagai aplikasi uji coba bisnis lokal. 

Hasil yang berbeda tak henti-hentinya disebarluaskan dalam Jurnal Keseluruhan yang ber 

ISSN: Jurnal Panggilan (APAJI), e-ISSN 2686-0058, p-ISSN 2715-7695 Vol 4 No 1 Januari 

2022, situs UKI Paulus, dan surat kabar Tribun yang luas. Timur.(Paranoan et al., 2022) 

Digitalisasi membawa banyak manfaat bagi asosiasi termasuk UMKM kuliner. Manfaat 

ini mencakup kemudahan dalam menjangkau klien secara hati-hati, kecukupan biaya, dan 

kemampuan untuk mengembangkan organisasi periklanan ke berbagai wilayah dan bahkan 

negara. Terlepas dari manfaat digitalisasi, sebagian besar UMKM di Indonesia memiliki tingkat 

persiapan digitalisasi yang rendah. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

pengaruh faktor motivasi alam (X1) dan data TIK (X2) terhadap aksesibilitas digitalisasi bagi 

UMKM. Masalah eksplorasi lain yang juga dipertimbangkan adalah peran faktor-faktor 

fragmen termasuk usia, tingkat pelatihan, dan arahan sebagai otoritas dalam tes ini. Eksplorasi 

ini adalah sebuah tinjauan. kuantitatif dengan jumlah 90 responden pelaku UMKM entertainer 

yang contohnya diambil dengan cara sembarangan. Strategi pengecekan data dalam 

penyelidikan ini menggunakan Defisiensi Least Square (PLS). Pemrograman SmartPLS 3.0. 

Berdasarkan temuan penelitian, ketersediaan digitalisasi bagi UMKM kuliner di Kota Salatiga 

sangat dipengaruhi oleh inspirasi bawaan serta informasi mengenai ICT. Meski demikian, 

pekerjaan tersebut dinilai sangat panjang, tingkat persiapan dan arahan belum terbukti menjadi 

perantara pengaruh motivasi bawaan, data TIK pada pelaku UMKM sebagai landasan 

digitalisasi UMKM.. (Sufi & Suharti, 2021). 

Tasikmalaya merupakan salah satu daerah di Pasundan Provinsi Jawa Barat yang terkenal 

dengan pakaian adatnya antara lain border dan kelom geulis. Dalam menentukan pilihan 

pembelian UMKM, sangat penting harga, pemasaran digital, dukungan selebriti, dan 

pendekatan terhadap citra merek. Tujuan dari penelitian, termasuk memahami dan 

mengevaluasi dukungan selebriti, harga, pemasaran digital sektor UMKM, persepsi merek, dan 

keputusan pembelian ekonomi imajinatif subsektor desain di Tasikmalaya pada waktu yang 

sama dan sampai taraf tertentu. Strategi yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah teknik 

kuantitatif dengan metode review dalam pencarian informasi. Jumlah penduduk dalam 

penjajakan ini adalah pelanggan dari item UMKM bidang ekonomi imajinatif subsektor desain 
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yang populasinya tidak diketahui. Diketahui sampel purposive sampling sebanyak 100 

pelanggan. Tata cara penelusuran informasi adalah Cara Pemeriksaan dengan menggunakan 

SPSS. Penyebaran kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini. yang 

diadili karena legitimasi dan kualitasnya yang tak tergoyahkan. Hasil eksplorasi menunjukkan 

bahwa faktor-faktor penjaminan nama besar, biaya, display terkomputerisasi, gambaran merek, 

baik secara bersama-sama maupun sampai batas tertentu, semuanya mempengaruhi pilihan 

pembelian.(Suryahadi et al., 2022). 

Pada awal pandemi diterapkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). yang 

berlangsung dengan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) konon 

berdampak pada kondisi UMKM, banyak UMKM yang semakin tidak berdaya dan putus asa 

dan bahkan terpaksa menutup usahanya. Meski masih banyak UMKM lain yang terpuruk dan 

gagal, UMKM di Kota Singkong punya pilihan untuk mengimbanginya, mengikuti 

perkembangan usaha. Adanya UMKM yang mampu bertahan dan mampu mengikuti 

perkembangan usaha di masa pandemi merupakan hal baru bagi UMKM lainnya, melakukan 

eksplorasi terhadap apa saja merupakan sistem penting yang dilakukan oleh UMKM di kota 

singkong agar dapat menjaga keselarasan. bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemajuan usaha pada UMKM Kota Singkong. Sampel 

yang digunakan adalah 32 UMKM yang merupakan individu dari afiliasi kota singkong. Teknik 

mendalam yang digunakan adalah berbagai pemeriksaan relaps. Dampak dari eksplorasi ini 

menunjukkan bahwa pendidikan keuangan, pengembangan produk dan motivator pengeluaran 

memberikan dampak positif terhadap pengelolaan organisasi UMKM, sedangkan pemasaran 

terkomputerisasi adalah keberlanjutan usaha UMKM tidak terpengaruh oleh statistik.(Riyanti 

& Aini, 2022). 

Saat ini, hiburan berbasis web memainkan peran penting dalam menghubungkan individu 

satu sama lain, atau dengan kelompok dan organisasi. Dalam 100 tahun pandemi virus Corona 

yang membatasi banyak aktivitas lokal, pemanfaatan hiburan online Instagram sangatlah 

bermanfaat. UKM Kolakulaku memanfaatkan panggung hiburan berbasis web Instagram untuk 

berkomunikasi dengan konsumen, melakukan promosi dan menjalankan display secara 

terkomputerisasi karena saat ini mereka mempunyai kendala dalam menjalankan usahanya 

seperti biasa. Kajian ini diharapkan dapat menentukan pemanfaatan panggung hiburan berbasis 

web Instagram sebagai media terbatas bagi bisnis kuliner di masa pandemi virus Corona. 

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian. memanfaatkan investigasi kontekstual dengan 

prosedur pemeriksaan konten. Diperoleh hasil penelitian bahwa akun @kolakcampurkolaku 

telah menggunakan Sistem Periklanan Terkomputerisasi dengan memanfaatkan hiburan virtual 
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Instagram sebagai media khusus dengan sangat baik dan benar. Dianjurkan untuk 

meningkatkan pembangunan hubungan sehingga jumlah pengikut bertambah, Melibatkan 

administrasi pembangkit tenaga listrik untuk dukungan dan kemajuan berbayar juga 

meningkatkan penggunaan Promosi Instagram.(Veranit et al., 2021). 

Mayoritas kajian terhadap kinerja bisnis masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) hanya fokus 

pada peran wirausaha, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), e-commerce, pemasaran, 

dan variabel umum lainnya. Kajian-kajian tersebut mengabaikan gagasan krusial yang bermula 

dari nilai utama gerakan NU. filsafat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

peran Nahdliyah Nilai Dunia Lain (NSV) terhadap pelaksanaan bisnis NU. NSV dianggap 

sebagai konsep baru yang dipadukan melalui penerapan teori persaingan terhadap keunggulan 

sumber daya (RACT) dan hipotesis kepribadian sosial (SIT) yang tertanam dalam gagasan 

penghargaan Nahdliyin. Objek penelitian ini adalah individu-individu kawasan bisnis NU yang 

tergabung dalam Organisasi Pengusaha NU. Penelitian ini menggunakan strategi kuantitatif 

dengan pengujian purposive dengan memilih 350 UMKM dibawah HPN di Jawa Fokal dan 

mencoba hubungan backward 6 faktor dengan SEM PLS 4.0. Penemuan tersebut menunjukkan 

bahwa kapasitas promosi yang maju, ICT, dan jiwa wirausaha menjadi variabel yang paling 

membantu kehadiran NSV. Selain itu, NSV juga berperan dalam menghubungkan ketiga 

variabel tersebut dengan pelaksanaan keuangan pada suatu UMKM. Kajian ini memenuhi 

lubang hipotetis dan menghasilkan sudut pandang baru terhadap gagasan lain tentang hipotesis 

keunggulan aset dengan menanamkan nilai-nilai mendalam yang diterapkan pada UMKM 

dalam pandangan organisasi lokal yang mendalam. Pemahaman baru tentang NSV akan 

dikembangkan sebagai hasil penelitian ini. Konsentrat tersebut juga menutup lubang eksplorasi 

yang berhubungan dengan hubungan antara faktor-faktor yang terlibat.(Santoso et al., 2023). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan informasi yang telah dibahas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1.  Penelitian mengenai peran Nahdliyah Nilai Dunia Lain (NSV) terhadap pelaksanaan 

bisnis NU menunjukkan bahwa NSV memiliki peran penting dalam menghubungkan 

variabel kapasitas promosi, ICT, dan jiwa wirausaha dengan pelaksanaan keuangan pada 

UMKM. 

2.  Digitalisasi memberikan banyak keuntungan bagi UMKM, seperti kemudahan 

menjangkau pelanggan secara digital, efektivitas biaya, dan kemampuan memperluas 

jaringan pemasaran. Namun, sebagian besar UMKM di Indonesia masih memiliki tingkat 

kesiapan digitalisasi yang rendah. 
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3.  Inspirasi bawaan dan informasi TIK berpengaruh signifikan terhadap ketersediaan 

digitalisasi UMKM kuliner di Kota Salatiga. Namun, faktor seperti tingkat pelatihan dan 

orientasi belum terbukti menjadi mediator dampak inspirasi bawaan dan informasi TIK 

pada persiapan digitalisasi UMKM. 

4.  Dukungan selebriti dan viral marketing kurang berpengaruh terhadap pilihan pembelian, 

sementara biaya dan kualitas administrasi mempengaruhi pilihan pembelian. Oleh karena 

itu, penekanan pada taktik penetapan harga dan penyampaian kualitas dianggap lebih 

penting bagi UMKM. 

5.  Eksplorasi terhadap faktor-faktor seperti pendidikan keuangan, pengembangan produk, 

dan motivator pengeluaran menunjukkan dampak positif terhadap pengelolaan UMKM 

di Kota Singkong. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai strategi dan 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan UMKM dalam menghadapi tantangan 

digitalisasi dan meningkatkan keunggulan bersaing melalui penerapan inovasi dan strategi 

pemasaran yang tepat. 

 

SARAN-SARAN 

Berdasarkan informasi tersebut, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya: 

1.  Pengembangan Model Digital Marketing : Saran pertama adalah untuk mengembangkan 

model digital marketing yang lebih terperinci dan terintegrasi. Hal ini dapat melibatkan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan strategi 

digital marketing, serta pengembangan metode evaluasi yang lebih komprehensif. 

2.   Pelatihan dan Pendidikan : Saran kedua adalah untuk meningkatkan pelatihan dan 

pendidikan terkait digital marketing bagi UMKM. Hal ini dapat dilakukan melalui 

program pelatihan dan workshop yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM, serta 

pengembangan kurikulum yang memasukkan aspek digital marketing. 

3.  Kolaborasi dan Jaringan : Saran ketiga adalah untuk mendorong kolaborasi dan jaringan 

antara UMKM dalam mengimplementasikan strategi digital marketing. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pembentukan kemitraan dan kerjasama antar UMKM, serta 

pengembangan platform atau forum untuk berbagi pengalaman dan best practice. 

4.  Monitoring dan Evaluasi: Saran terakhir adalah untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi secara berkala terhadap implementasi digital marketing di UMKM. Hal ini 
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penting untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan efektif dan memberikan 

dampak positif bagi kinerja bisnis UMKM. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan dapat membantu UMKM dalam 

meningkatkan keunggulan bersaing melalui digital marketing dan mencapai kesuksesan dalam 

bisnis mereka. 
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